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Formulation of Etanol Breadfruit Leaves Extract (Artocarpus altilis (Park.) 

Fosberg) as Sunscreen Cream and In-Vitro Determination of SPF 

 

Merizka Yulisa 

08061381621091 

 

ABSTRACT 

 

Excessive sun exposure can also cause skin problems ranging from redness, 

inflammation and can trigger the appearance of skin cancer. One way to protect the 

skin from the sun is by using a sunscreen. Breadfruit leaves (Artocarpus altilis (Park.) 

Fosberg) contain flavonoids which can be used for sunscreen preparations. The purpose 

of this study was to determine the potential of sunscreen from cream preparations of 

ethanol extract of breadfruit leaves (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) with extract 

concentrations of 0%, 2%, 6% and 8% using the UV-Vis spectrophotometric method. 

The ethanol extract of breadfruit leaves was obtained by maceration using 96% ethanol. 

Measurement of total flavonoid content of breadfruit leaf ethanol extract obtained 

results of 24.0582 mg QE/g and measurement of total phenolic content obtained results 

of 21.5835 mg GAE/g. The effectiveness of sunscreens is based on determining the in-

vitro SPF value using the Mansur equation. The SPF value of each formula is 0.0730 

(ineffective); 6,1743 (moderate protection); 8,2154 (maximum protection); and 8,6284 

(maximum protection). Evaluation of the physical properties of the cream preparations 

includes organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, spreadability, adhesion and 

protection power. The correlation analysis between the SPF value and the evaluation 

of the preparation showed a positive linear relationship between the SPF of the cream 

and the spreadability of the cream and a negative linear relationship between the SPF 

of the cream and the pH, viscosity, and adhesion of the cream. The stability of the best 

formula is determined by the method of cycling test, centrifugal test, and exposure to 

UV rays. The results of the stability test showed stable results on the best formula from 

the sunscreen cream of the breadfruit leaf ethanol extract. 

 

Keyword(s): breadfruit leaf, flavonoids, cream, sunscreen, SPF 
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Formulasi Sediaan Krim Tabir Surya Ekstrak Etanol Daun Sukun (Artocarpus 

altilis (Park.) Fosberg) dan Penentuan Nilai SPF secara In-Vitro 

 

Merizka Yulisa 

08061381621091 

 

ABSTRAK 

 

Paparan sinar matahari berlebih menyebabkan masalah kulit kemerahan, peradangan, 

bahkan kanker kulit. Cara melindungi kulit dari sinar matahari yaitu menggunakan 

tabir surya. Daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) mengandung flavonoid 

yang dapat dimanfaatkan untuk sediaan tabir surya. Tujuan penelitian adalah 

mengetahui potensi tabir surya sediaan krim ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus 

altilis (Park.) Fosberg) dengan konsentrasi ekstrak sebesar 0%, 2%, 6% dan 8% 

menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Ekstrak etanol daun sukun diberoleh 

dengan cara maserasi menggunakan etanol 96%. Pengukuran kadar flavonoid total 

ekstrak etanol daun sukun didapatkan hasil sebesar 24,0582 mg QE/g dan pengukuran 

kadar fenolik total didapatkan hasil sebesar 21,5835 mg GAE/g. Efektivitas tabir surya 

didasarkan dengan menentukan nilai SPF secara in-vitro menggunakan persamaan 

Mansur. Nilai SPF dari setiap formula berturut-turut adalah 0,0730 (tidak efektif); 

6,1743 (proteksi sedang); 8,2154 (proteksi maksimal); dan 8,6284 (proteksi maksimal). 

Evaluasi sifat fisik sediaan krim meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, 

daya sebar, daya lekat dan daya proteksi. Analisis korelasi antara nilai SPF dan evaluasi 

sediaan menunjukkan hubungan linier positif antara SPF krim dan daya sebar krim dan 

adanya hubungan linier negatif antara SPF krim dengan pH, viskositas, dan daya lekat 

krim. Stabilitas dari formula terbaik ditentukan dengan metode cycling test, centrifugal 

test, dan paparan terhadap sinar UV. Hasil dari uji stabilitas menunjukkan hasil yang 

stabil pada formula terbaik dari sediaan krim tabir surya ekstrak etanol daun sukun. 

 

Kata kunci: daun sukun, flavonoid, krim, tabir surya, SPF 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sinar matahari banyak memberi manfaat bagi makhluk hidup, selain itu juga 

sinar matahari mempunyai dampak buruk terhadap kesehatan, terutama kesehatan kulit 

jika terpapar secara berlebihan. Spektrum sinar matahari yang mempunyai dampak 

buruk pada kulit adalah sinar ultraviolet yang disebut UV A dan UV B. Kedua sinar 

ultraviolet ini bekerja secara sinergis sehingga dibutuhkan suatu pencegahan atau 

perlindungan untuk menngurangi dampak buruk pada kulit akibat radiasi sinar UV A 

dan UV B (Yulianti et al., 2015). Efek buruk dari radiasi sinar matahari pada kulit 

manusia dapat menyebabkan sunburn, pigmentasi kulit, penuaan dini, dan kanker kulit 

pada manusia (Lisnawati et al., 2019). Oleh karena itu dibutuhkan tabir surya yang 

dapat melindungi kulit dari bahaya radiasi sinar matahari. 

Tabir surya adalah bentuk sediaan yang mengandung zat yang mampu menyerap 

dan atau memantulkan radiasi ultraviolet sehingga mengurangi energi radiasi yang 

berpenetrasi ke dalam kulit dan dapat mencegah terjadinya kerusakan kulit (Suryanto, 

2012). Mekanisme tabir surya secara kimia dengan cara menyerap energi radiasi, 

sedangkan secara fisik dengan melindungi secara fisika berupa memantulkan radiasi 

dan tidak tembus cahaya (Abdillah, 2017). Efektivitas sedíaan tabir surya dalam 

menahan paparan sinar matahari dan panas dipengaruhi oleh stabilitas bahan aktif dan 

stabilitas sediaan tabir surya tersebut (Damogalad, 2013). 

Bentuk sediaan yang dipilih pada penelitian ini berupa krim. Kelebihan sediaan 

krim adalah bersifat lembut memberikan efek nyaman pada kulit, tidak menimbulkan
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Rasa berminyak sehingga sediaan krim memberikan kesan nyaman. Selain itu 

sediaan krim juga mudah dicuci dan bersifat tidak lengket (Fitria, 2018). 

Daun sukun (Artocarpus altilis) memiliki potensi untuk dijadikan sediaan 

krim tabir surya. Menurut penelitian Suryanto dan Wehantouw (2009), ekstrak 

fenolik daun sukun mengandung senyawa flavonoid dan memiliki aktivitas 

antioksidan. Senyawa fenolik, terutama dari golongan falovonoid yang terdapat di 

dalam tumbuhan berfungsi sebagai pelindung jaringan tumbuhan dari kerusakan 

yang sebabkan oleh radiasi dari sinar matahari karena terdapat gugus kromofor 

yaitu ikatan rangkap tunggal yang terkonjugasi (Shovyana dan Zulkarnain, 2013). 

Menurut penelitian Sikarwar (2014) nilai IC₅₀ dari ekstrak etanol dau sukun 

sebesar 140,54 µg/ml. Total fenolik ekstrak etanol daun sukun sebesar 152,55 ±3,17 

mg/kg (Suryanto dan Wehantouw, 2009). Ekstrak dan metabolit Artocarpus 

digunakan di berbagai aktivitas biologi termasuk antivirus, antijamur, antiplatelet, 

antirematik, antibakteri, antituberkuler, penghambatan tirosinase dan sitotoksisitas 

(Sikarwar et al, 2014). 

Ekstrak kental yang didapatkan dari tumbuhan memiliki berat molekul yang 

besar karena adanya tegangan permukaan yang besar pula sehingga sulit untuk bisa 

tercampur dengan bahan lain. Maka diperlukan emulgator yang dapat menurunkan 

tegangan permukaan antara minyak dan air sehingga membuat emulsi menjadi lebih 

stabil. Salah satu polimer yang digunakan dalam sediaan krim adalah trietanolamin 

dan asam stearat. Selain asam stearat dapat berfungsi sebagai emulgator dalam 

pembuatan krim jika direaksikan dengan basa atau trietanolamin ini bisa digunakan 

untuk menetralkan krim (Saryanti, 2019). 
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Sediaan krim tabir surya diketahui memiliki efektifitas yang didasarkan pada 

nilai Sun Protection Factor (SPF) yang menggambarkan kemampuan suatu tabir 

surya sebagai pelindung kulit dari eritema yang disebabkan oleh sinar matahari 

(Purwaningsih et al., 2015). Pengukuran nilai SPF ini dilakukan dengan cara in-

vitro yaitu dengan menggunakan metode spektrofotometer UV-Vis. Semakin tinggi 

nilai SPF maka semakin efektif tabir surya tersebut melindungi kulit dari paparan 

sinar matahari (Dutra et al., 2004). Besar atau kecilnya suatu nilai SPF dapat 

dipengaruhi oleh kandungan dari bahan aktif dan senyaw antioksidan yang 

digunakan dalam pembuatan sediaan tabir surya. Antioksidan adalah molekul yang 

dapat menghambat dan mencegah proses oksidasi molekul lain dengan cara 

mengikat radikal bebas dan dinetralkan sehingga melindungi tubuh dari berbagai 

penyakit. Radikal bebas adalah molekul yang kehilangan elektronnya yang sangat 

reaktif dan bersifat tidak stabil sehingga dapat merusak sel (Rusita, 2017). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, diperlukan penelitian untuk 

mengethaui aktivitas dan potensi dari ekstrak etanol daun sukun sebagai suatu tabir 

surya, serta untuk menghitung nilai dari Sun Protection Factor (SPF) sediaan krim 

tabir surya yang telah dihasilkan agar dapat digunakan sebgai alternatif dari 

kosmetik untuk masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perbedaan konsentrasi dari ekstrak etanol daun sukun dalam 

formulasi sediaan krim tabir surya dapat mempengaruhi nilai SPF secara in-

vitro? 

2. Berapa konsentrasi ekstrak etanol daun sukun sebagai krim tabir surya yang 

menghasilkan sun protection factor (SPF) terbaik? 
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3. Bagaimana hasil evaluasi dari sifat fisik dan stabilitas formulasi terbaik 

sediaan krim tabir surya dari ekstrak etanol daun sukun? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui perbedaan konsentrasi dari ekstrak etanol daun sukun dalam 

formulasi sediaan krim tabir surya yang berpengaruh terhadap nilai SPF. 

2. Mendapatkan konsentrasi ekstrak etanol daun sukun sebagai krim tabir 

surya dengan nilai sun protection factor (SPF) terbaik. 

3. Menentukan hasil evaluasi sifat fisik dan stabilitas formulasi terbaik sediaan 

krim tabir surya dari ekstrak etanol daun sukun. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan diharapkan agar dapat memberikan informasi 

kepada pembaca mengenai formulasi sediaan krim tabir surya ekstrak etanol daun 

sukun. Penelitian ini juga bermanfaat bagi pengembangan formulasi sediaan tabir 

surya dari bahan alam serta meminimalisir terjadinya penurunan nilai SPF ekstrak 

setelah dibuat menjadi sediaan.
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